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<b>ABSTRAK</b>

Jawa Timur adalah merupakan salah satu Propins di Indonesia yang tergolong padat penduduknya, dimana
sebagian besar dari penduduk tersebut adalah bekerja di sektor pertanian. Akhir-akhir ini menunjukkan
gejalaterjadi pergeseran ke sektor non pertanian. Berkaitan dengan keadaan tersebut kiranya cukup menarik
untuk dikaji serta.dipelgjari fenomena apa yang dapat dijelaskan berkaitan dengan adanya gejala mulai
bergesernya tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor non pertanian tersebut.

Secara empiris menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian cenderung menurun.
Keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan sektor pertanian di Jawa Timur untuk menampung tenaga
kerja semakin menurun. Sedangkan pada sektor lain yaitu sektor non pertanian menunjukkan keadaan yang
cukup baik peranannya dalam menyerap tenaga kerja.

Disamping itu di Jawa Timur dijumpai adanya suatu gejala lain yang timbul akibat adanya penurunan daya
serap sektor pertanian yaitu meningkatnya tenaga kerja yang melakukan urbanisasi. Dengan meningkatnya
angka urbanisas ini sudah barang tentu akan menimbulkan persoalan yang kompleks di daerah tujuan,
utamanya masal ah kesempatan kerja yang harus disediakan dan masalah meningkatnya angka pengangguran
di kota sebagai akibat adanya kesenjangan antara tingkat pendidikan, ketrampilan/skill tenaga kerja dari
desa dan tenaga kerja di kota sehubungan dengan sifat lapangan pekerjaan yang tersedia di kota.

Kemudian hal-hal lain yang sangat menarik untuk diperhatikan yaitu adanya kecenderungan bahwa pekerja
laki-laki cenderung untuk memilih bekerja di sektor pertanian di banding dengan pekerja perempuan.

Hubungan antara variabel umur dan lapangan pekerjaan di Jawa Timur dalam penelitian ini dapat
diterangkan bahwa semakin tinggi usia responden, semakin besar kecenderungan responden tersebut untuk
bekerja di sektor non pertanian.

Adapun hubungan antara variabel pendidikan dan lapangan pekerjaan dalam penelitian ini dapat- dijelaskan
bahwa semakin tinggi pendidikan responden maka semakin rendah kecenderungan responden tersebut untuk
memilih bekerja di sektor pertanian dan semakin besar kecenderungannya untuk memilih bekerja di sektor
non pertanian.

Investasi daerah ternyata dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam menentukan pilihan terhadap
salah satu lapangan pekerjaan tertentu. Hal ini terbukti bahwa penambahan investasi daerah di Jawa Timur
yang prioritas utama masih dititikberatkan pada sektor pertanian, maka ternyata dapat mendorong seseorang


https://lib.ui.ac.id/detail?id=82341&lokasi=lokal

atau individu untuk bekerja di sektor pertanian.

Variabel Mills Ratio dalam penelitian ini harus tetap dipertahankan untuk dimasukkan dalam model karena
berdasarkan pengujian secara statistik menunjukkan nilai yang segnifikan. Hal ini berarti, seandainya tidak
memasukkan variabel Mills Ratio dalam model, maka akan terjadi apa yang disebut dengan Bias Selectivity,
yaitu bias karena kesalahan dalam pemilihan sampel.

Hasil temuan lain menunjukkan bahwa kendatipun upah yang diharapkan di sektor pertanian secararelatif
lebih tinggi jika dibanding dengan upah rata-rata non pertanian maka pada mulanya kecenderungan
seseorang untuk memilih bekerjadi sektor tersebut adalah menurun, akan tetapi setelah upah meningkat
mencapal tingkat tertentu kecenderungan seseorang untuk memilih bekerja di sektor pertanian akan
meningkat.

Untuk lebih jelasnya, bagaimana keadaan serta fenomena-fenomena apa yang bisa dijelaskan dalam
penelitian ini yaitu berkaitan dengan faktor penentu seseorang/individu untuk menentukan pilihan apakah
individu tersebut cenderung untuk memilih bekerja di sektor pertanian atau cenderung untuk memilih
bekerjadi sektor non pertanian berdasarkan faktor sosial ekonomi dan demografi, maka silahkan untuk
membaca hasil penelitian ini.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The East of Javais one of the most populated provinces in Indonesia. Most of the people work on
agriculture sector. Lately, there is atendency of movement from agriculture sector to non-agriculture sector.
Consequently, this latest phenomena has become a very interesting one to be observed.

Empirically, the main indicator shows that the level of the absorption of labor on agriculture is decreasing.
Meanwhile, the effort of non-agriculture sector to capture the employment isimproving and playing a more
significant role.

Besides of that, as aresult of the decreasing level of agriculture labor force absorption, thereis ahigh
tendency of Urbanization. Eventually, this could affect the job placement in the city, which mainly resulted
from the different level of educations among workers looking for jobs and the different characteristics of
jobs.

In addition, another interesting phenomena are fact that male workers have a higher tendency to work in
agriculture sector in comparison to female workers.

Based on studies, the correlation between the variable of age and employment opportunitiesin East Java
have shown that the older the respondents, the higher chances of them to more to non-agriculture sector.

Furthermore, the studies have aso shown that the more educated |abors have a higher tendency to leave the
agricultural sector.

Level of investment in each city or province has become another important/crucial reason for workersto



decide to stay on that specific location. This phenomena has already been proven in the case of East Java,
that has spent a major investment in agriculture sector and that has attracted individuals to work in
agriculture sector.

Due to the significantly of the ratio of mills have shown in this study, it isamust for the ratio of millsto be
used in the study. Otherwise, the existence of Bias Selectivity would jeopardize the final results of the study.

Based on my study, thereis "arequired wage level of agriculture sector” that has to be fulfilled, in order to
keep the workers on that same sector. In fact my study has shown that the required level of wagein
agriculture sector hasto be at least twice as much as in the non-agriculture sector wage.

To know much more in details about the characteristics of the aready mentioned phenomena?s and their
impacts, | would really recommend anyone to read my thesis.</i>



